BAB IV

PENUTUPAN

4.1 Kesimpulan

Dari temuan hasil penelitian terkait dengan analisis kondisi lingkungan internal

dan eksternal bjb Sekuritas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa elemen penting

yang berkaitan dengan perancangan strategi bersaing yang sesuai.

1.

Berdasarkan hasil analisis unit factor internal dan unit factor external bjb
Sekuritas memiliki kekuatan internal yang cukup baik. Ini berarti perusahaan
berada dalam posisi yang kompetitif dan memiliki beberapa keunggulan yang
dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuannya, Namun tidak dipungkiri juga
analisis menunjukkan adanya beberapa kelemahan yang perlu diatasi. Di dalam
faktor eksternal bjb Sekuritas juga berada pada posisi yang cukup baik dalam
menanggapi faktor-faktor eksternal. Ini menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki beberapa peluang yang bisa dimanfaatkan, namun juga menghadapi
beberapa ancaman yang perlu dikelola dengan baik. Ini juga menunjukkan
bahwa perusahaan harus waspada terhadap beberapa ancaman eksternal yang
signifikan. Ancaman tersebut bisa mencakup persaingan yang Kketat,
ketidakstabilan ekonomi, atau perubahan regulasi yang tidak menguntungkan.
Hasil analisis wunit factor internal dan unit factor external ini kemudian

digabungkan menjadi Kuadran SWOT. Hasil analisis dari kuadran SWOT ini
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adalah bjb Sekuritas berada pada strategi agresif. Dimana strategi ini
mengoptimalkan kekuatan internal dan memanfaatkan peluang eksternal yang
perusahaan miliki.

. Dari lingkungan eksternal, analisis PESTLE mengungkapkan bahwa bjb
Sekuritas harus memperhatikan faktor-faktor politik, seperti regulasi dan
stabilitas politik. Kedua hal ini memiliki dampak signifikan terhadap kondisi
pasar dan minat investor. Selain itu, faktor ekonomi, termasuk inflasi, suku
bunga, dan kondisi ekonomi makro, juga berperan penting dalam menentukan
kinerja perusahaan sekuritas. Tantangan teknologi seperti keamanan siber dan
kebutuhan akan inovasi teknologi juga harus diperhatikan oleh perusahaan
untuk mempertahankan daya saing mereka. Selain itu, aspek sosial, seperti
literasi keuangan dan perkembangan demografi, dapat memengaruhi profil
nasabah dan permintaan layanan. Terakhir, isu lingkungan dan keberlanjutan
juga menjadi fokus, dengan perusahaan perlu memperhatikan aturan dan tren
yang berkaitan dengan investasi hijau dan tanggung jawab sosial perusahaan.
Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, bjb Sekuritas harus mengambil
pendekatan yang adaptif dan responsif, memperhatikan perkembangan terbaru
dalam lingkungan eksternal dan memperbarui strategi bisnis mereka secara
berkala.

Analisis Porter’s Five Forces menunjukkan bahwa bjb Sekuritas menghadapi
tantangan dan peluang yang signifikan di industri keuangan, khususnya di

persaingan antara para perusahaan perantara perdagangan efek. Ancaman dari
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pendatang baru dianggap rendah-sedang, karena meskipun ada potensi pasar
yang besar, hambatan masuk yang besar seperti regulasi ketat dari OJK dan
kebutuhan investasi besar merupakan penghalang utama para calon pesaing
barunya. Namun, dengan dukungan investor yang kuat dan tepat, pendatang
baru masih memiliki peluang untuk bersaing. Tingkat persaingan antar
perusahaan sekuritas yang ada terbilang tinggi, terutama dengan perusahaan
seperti Ajaib Sekuritas yang agresif dalam menargetkan investor muda dan
menyediakan aplikasi yang user-friendly. Hal ini menempatkan bjb Sekuritas
dalam posisi yang menantang untuk tetap relevan dan kompetitif. Tekanan dari
produk atau jasa pengganti juga tinggi karena adanya alternatif investasi seperti
obligasi, deposito, dan reksadana yang menawarkan profil risiko berbeda, serta
tantangan dari judi online akibat minimnya literasi keuangan di masyarakat. bjb
Sekuritas perlu fokus pada inovasi berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dan mengungguli pesaingnya. Di sisi lain, kekuatan tawar-menawar
pembeli cukup tinggi, karena tersedianya banyak opsi yang menyediakan jasa
yang sama. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang efektif adalah dengan
memberikan program edukasi keuangan yang gencar untuk menarik dan
mempertahankan pelanggan. Sementara itu, kekuatan tawar-menawar pemasok
dianggap rendah karena banyaknya kesamaan dalam penyedia layanan yang
digunakan oleh perusahaan sekuritas lainnya.

Analisis rantai nilai (value chain) bjb Sekuritas mengidentifikasi berbagai

aktivitas primer dan pendukung yang berkontribusi terhadap keunggulan
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kompetitif perusahaan. Aktivitas primer seperti logistik masuk, operasi, logistik
keluar, pemasaran dan penjualan, serta layanan pelanggan, memainkan peran
penting dalam penyediaan layanan investasi yang efisien dan berkualitas
kepada nasabah. Misalnya, logistik masuk mencakup akses dan analisis data
pasar dari sumber-sumber terpercaya untuk memberikan informasi yang
relevan. Operasi melibatkan bagian penting seperti investment analyst,
investment specialist, dan customer service yang bekerja secara sinergis untuk
memberikan layanan investasi yang terbaik, mulai dari analisis pasar hingga
edukasi dan bantuan kepada nasabah. bjb Sekuritas juga berfokus pada logistik
keluar yang memastikan respons cepat terhadap kebutuhan nasabah melalui
berbagai saluran komunikasi dan program edukasi yang berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi keuangan. Upaya pemasaran yang inovatif dan berbasis
literasi keuangan, bersama dengan layanan pelanggan yang proaktif,
memperkuat loyalitas dan kepuasan nasabah. Pada sisi aktivitas pendukung, bjb
Sekuritas mengandalkan teknologi informasi yang kuat dan manajemen risiko
yang terintegrasi untuk mendukung kelangsungan operasional dan kepatuhan
terhadap regulasi. Divisi IT & General Affair mengelola infrastruktur teknologi
dan pengembangan sistem informasi yang penting untuk layanan nasabah dan
manajemen risiko. Kepatuhan dan audit internal memastikan seluruh kegiatan
berjalan sesuai dengan kebijakan yang berlaku, sementara manajemen risiko
melakukan identifikasi dan pengendalian risiko yang komprehensif. Selain itu,

manajemen keuangan dan akuntansi bertanggung jawab atas perencanaan
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anggaran dan pelaporan keuangan yang akurat. Pengembangan bisnis melalui
Business Development Unit juga berperan penting dalam inovasi produk dan
layanan yang memenuhi kebutuhan nasabah yang terus berkembang. Secara
keseluruhan, aktivitas primer dan pendukung ini membentuk fondasi yang
kokoh bagi bjb Sekuritas untuk bersaing secara efektif di industri sekuritas dan
memberikan nilai tambah kepada nasabahnya.

Setelah menganalisis lingkungan eksternal dan internal bjb Sekuritas, serta
melakukan analisis SWOT yang didukung oleh analisis EFE dan IFE, strategi
yang paling tepat untuk diterapkan oleh bjb Sekuritas adalah Focused
Differentiation Strategy. Strategi ini memiliki pendekatan untuk terfokus pada
segmen pembeli yang spesifik dengan menyediakan produk yang memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka dengan lebih baik daripada pesaing. Dimana
segmen spesifik yang dimaksud dalam hal ini adalah masyarakat Jawa Barat,
khususnya para investor. Harapannya strategi ini bisa memberikan dampak

yang positif pada profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang.

4.2 Rekomendasi

Berikut merupakan rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti untuk bjb

Sekuritas berdasarkan kesimpulan yang diperoleh :

1.

bjb Sekuritas harus tetap siap dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan dinamis di lingkungan eksternal yang penuh ketidakpastian.

Perusahaan ini perlu terus mengembangkan kemampuannya untuk beradaptasi



117

dengan persaingan yang semakin kompleks dan berubah-ubah. Salah satu cara
yang dapat ditempuh oleh bjb Sekuritas adalah dengan melakukan riset pasar
secara berkelanjutan, khususnya di wilayah Jawa Barat dan difokuskan ke
nasabah yang menjadi target utama bjb Sekuritas, yaitu pejabat daerah, para
pimpinan dari bjb grup, dan nasabah prioritas bank bjb di Jawa Barat. Strategi
yang disarankannya yaitu dengan memberikan full service kepada nasabah
tersebut dengan memberikan layanan analisa secara lebih mendalam ke tiap
emiten pilihan bjb Sekuritas, pengadaan customer gathering setiap bulan,
mengundang investor relation atau jajaran Direksi untuk membedah
perusahaannya, mengundang ekonom untuk membedah kondisi ekonomi yang
terjadi, dan acara-acara menarik lainnya, yang memang dikhususkan untuk
nasabah-nasabah tersebut.

. Dalam era digitalisasi, pemasaran memiliki peran yang penting. Oleh karena
itu strategi jangka panjang yang direkomendasikan adalah mendahulukan
peningkatan awareness di masyarakat melalui Digital Marketing. Seperti
pembuatan konten, iklan, campaign dan kerjasama dengan Key Opinion Leader
(KOL) yang berfokus kepada masyarakat Jawa Barat. Keterlibatan aktif di
platform digital akan membantu bjb Sekuritas tetap relevan, menarik perhatian
pelanggan potensial, dan mempertahankan daya saing di industri pasar modal
yang sangat kompetitif ini. bjb Sekuritas juga harus bisa berkolaborasi dengan

komunitas-komunitas saham dan memperbanyak kegiatan offline seperti
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workshop dan diskusi dengan emiten. Sehingga peningkatan brand awareness
bisa jauh lebih cepat diterima oleh masyarakat.

. Dalam industri pasar modal ini, teknologi informasi memiliki peran yang sangat
penting. Terutama aplikasi, dimana aplikasi ini menjadi alat yang digunakan
langsung oleh konsumen. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk bjb
Sekuritas bisa membuat aplikasi secara mandiri. Agar seluruh proses bisnis bisa
terkontrol dengan baik. Mulai dari menghindari adanya error hingga
menciptakan inovasi. Dengan memiliki kontrol penuh atas aplikasi, harapannya
para konsumen bisa merasakan pengalaman yang baik dan menjadi loyal
customer untuk bjb Sekuritas.

Selain aplikasi, pelayanan yang maksimal menjadi hal yang paling penting
dalam bisnis yang bergerak di bidang jasa. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan untuk bjb Sekuritas memberikan pelatihan yang lebih rutin lagi
kepada karyawannya divisi marketing dan sales, khususnya Investment Analyst,
Investment Specialist dan Customer Service. Hal ini disebabkan oleh
Investment Analyst memegang peran untuk menghasilkan analisis emiten yang
akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan konsumen. Investment
Specialist memiliki peran untuk menyampaikan keadaan pasar secara langsung
maupun tidak kepada konsumen. Sedangkan Customer Service memiliki peran
untuk bisa memberikan solusi yang dimiliki oleh calon konsumen maupun
konsumen. Maka dari itu tujuannya dilakukan hal ini adalah untuk

meningkatkan citra perusahaan yang berkredibilitas tinggi.
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5. bjb Sekuritas harus bisa menciptakan layanan yang lebih beragam dari sekedar

transaksi perantara perdagangan efek khususnya saham. Seperti transaksi
reksadana, transaksi obligasi, manajemen investasi, dan investment banking.
bjb Sekuritas juga harus menambahkan fokus penjualan menjadi B2B (Business
to Business) dan B2C (Business to Customer). B2B ini memanfaatkan relasi
perusahaan yang telah melakukan kerjasama dengan Bank bjb. Dimana, ketika
perusahaan ini mau melakukan investasi saham bisa melalui anak
perusahaannya yaitu bjb Sekuritas. Namun saran ini harus diikuti juga dengan
bjb Sekuritas mengajukan izin kepada OJK untuk bisa melayani investor
institusi di luar Jawa Barat. Sedangkan untuk B2C bjb Sekuritas tetap fokus

kepada nasabah yang berdomisili dan ber KTP di Jawa Barat.

4.3 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implikasi yang dapat diambil

adalah sebagai berikut :

1.

Peningkatan minat konsumen yang pastinya akan berpengaruh langsung
terhadap profitabilitas dan daya kompetitif perusahaan. Selain itu, terciptanya
juga brand awareness yang kuat dari dari masyarakat. Sehingga bjb Sekuritas
bisa menjadi perusahaan sekuritas top of mind di masyarakat.

Dampak positif terhadap pembentukan loyalitas pelanggan dapat berkontribusi

pada pertumbuhan bisnis bjb Sekuritas melalui peningkatan jumlah nasabah
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atau pembukaan akun baru serta frekuensi investasi yang rutin oleh nasabah.
Dengan berfokus pada pelayanan yang unggul, bjb Sekuritas dapat membangun
reputasi yang baik dan memperkuat posisinya dalam industri pasar modal.

. bjb Sekuritas dapat memberikan kontribusi positif dengan meningkatnya
literasi keuangan masyarakat Indonesia terutama Jawa Barat. Sehingga jumlah
masyarakat yang terkena investasi ilegal dan pinjaman online bisa semakin
berkurang. Dengan begitu pun perekonomian di daerah Jawa Barat bisa
semakin meningkat.

. Bjb Sekuritas memiliki peluang untuk menjadi perusahaan sekuritas terbesar
ketika seluruh investor bisa tertarik menggunakan jasa dari bjb Sekuritas. Hal
ini didukung dengan data dari ksei bahwa jumlah investor terbanyak berada di

Jawa Barat. Maka dari itu bjb Sekuritas memiliki peluang yang besar.
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